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ABSTRAK 

Penyerahan hak atas tanah adat adalah proses penyerahan atau pelepasan hak yang 

dimiliki oleh masyarakat adat menjadi kepemilikan publik, pemerintah atau pihak yang 

berkepentingan untuk mengelolanya. Penyerahan hak atas tanah adat oleh suku Chaniago terjadi 

di Nagari Batukambing, Kecamatan Ampek Nagari, Kabupaten Agam, Provinsi Sumatera Barat 

untuk pembangunan jalan menuju objek wisata Lubuak Ungun. Pembangunan jalan ini 

dilatarbelakangi oleh adanya pengembangan objek wisata Lubuak Ungun, serta sulitnya 

mengakses objek wisata karena jalan yang ada sangat tidak memadai. Maka berdasarkan hasil 

putusan Musyawarah Nagari (MUSNA) Batukambing ditetapkanlah pembangunan jalan menuju 

Lubuak Ungun menjadi salah satu prioritas pembangunan di Batukambing dengan menggunakan 

tanah masyarakat Suku Chaniago dengan memenuhi persyaratan tertentu. Berdasarkan uraian 

tersebut, rumusan masalah yang dikaji pada skripsi ini yaitu: 1. Apa alasan  penyerahan hak atas 

tanah adat Suku Chaniago untuk akses wisata Lubuak Ungun di Nagari Batukambing Kecamatan 

Ampek Nagari Kabupaten Agam? 2.Bagaimana proses penyerahan hak atas tanah adat Suku 

Chaniago dan pemberian ganti rugi untuk akses wisata Lubuak Ungun di Nagari Batukambing 

Kecamatan Ampek Nagari Kabupaten Agam? Penelitian ini merupakan penelitian yuridis 

empiris, teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah wawancara dan studi kepustakaan. 

Perumusana masalah pada penelitian ini. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan : 1. Alasan 

Penyerahan Hak Atas Tanah Adat Suku Chaniago Untuk Akses Wisata Lubuak Ungun Di 

Nagari Batukambing Kecamatan Ampek Nagari Kabupaten Agam yakni disebabkan oleh 

pengembangan objek wisata Lubuak Ungun, akses jalan yang sulit serta posisi objek wisata yang 

terletak jauh dari jalan umum. 2. Proses Penyerahan Hak Atas Tanah Adat Suku Chaniago Dan 

Pemberian Ganti Rugi Untuk Akses Wisata Lubuak Ungun Di Nagari Batukambing Kecamatan 

Ampek Nagari Kabupaten Agam yakni proses penyerehan dimulai dengan adanya usulan dari 

Jorong Pasar dan diputuskan dalam Musyawarah Nagari Batukambing dengan syarat adanya 

ganti kerugian oleh Pemerintah Nagari Batukambing, kemudian syarat pemberian ganti kerugian 

dihapus menjadi dilibatkannya masyarakat Suku Chaniago dalam pembangunan dan pengelolaan 

objek wisata Lubuak Ungun.  
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